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ABSTRAK

Proyek pembanguna Pusat Kebudayaan Bali (PKB) memiliki luas 337.68 Hektar di Kabupaten Klungkung,
PKB yang merupakan salah satu program pemerintah Provinsi Bali dalam mendukung pengembangan destinasi
pariwisata Bali dan upaya melestrikan adat istiadat Budaya Bali. Dalam upaya mendukung proyek tersebut maka
diperlukan infrastruktur penyediaan air baku sebagai support sistem ketika beroperasi nanti, proyek tersebut adalah
pembangunan Embung Tukat Unda seluas 5,97 Hektar yang terletak disudut utara kawasan Pusat Kebudayaan Bali.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan kajian mengenai alternatif metode pengawasan menyeluruh yang mampu
melingkupi site konstruksi yang luas, area quarry, dan rute perjalanan dari quarry ke site konstruksi maupun
sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis risiko dengan fokus kajian pada pengendalian proyek
berbasis risiko pada proyek pembanguna Embung Tukad Unda dengan melakukan identifikasi, penilaian, serta
pengendalian atas risiko yang mungkin muncul. Data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan
sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
angket, studi pustaka, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah HIRARC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; 1) Terdapat 38 risiko kecelakaan kerja yang teridentifikasi dalam pelaksanaan proyek
pembangunan Embung Tukad Unda 2) Pada penilaian risiko, mayoritas risiko yang teridentifikasi pada proyek
pembangunan Embung Tukad Unda berada pada kategori high yaitu sebanyak 18 (delapan belas) risiko dengan
persentase 47,37%. Selanjutnya, sebanyak 17 risiko termasuk dalam kategori moderate dengan persentase 44,74%.
Sedangkan, pada kategori extreme sebanyak 3 (tiga) risiko dengan persentase 7,89% 3) Pengendalian risiko yang
dapat dilakukan dari tiga tingkat risiko yang ditemukan yaitu moderate, high, dan extreme yaitu dengan mengurangi
risiko melalui administrative control, engineering control, dan warning system. Upaya pengendalian utama yang saat
ini menjadi fokus adalah dengan menerapkan perkembangan teknologi dengan Helm So Safe sebagai bentuk inovasi
dari teknologi dalam lingkup proyek untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja pada pelaksanaan proyek.

Kata kunci: Analisis Risiko, Kecelakaan Kerja, Proyek Embung Tukad Unda.

I.  Pendahuluan
Perkembangan priwisata di bali memiliki dampak positif dan negatif namun hal ini tentunya akan menjadi

catatan dalam pengembangan pariwisata berikutnya, pada visi dan misi pemerintah tingkat | Bali yaitu Nangun Sat
Kerthi Loka Bali yang tertuang dalam Perda No.3 tahun 2019 dan SK tentang “RPJMD semesta bencana Provinsi
Bali tahun 2018-2023” dan Perda No.3 tahun 2020 serta SK Gubenur No. 490/03-G/HK/2020 tentang kawasan PKB
sebagai kawasan strategis, kemudian studi yang dilaksanakan terdahulu terkait Rencana Pusat Kebudayaan Bali (PKB)
antara lain:

1. Studi kelayakan pembangunan Pusat Kebudayaan Bali di Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten

Klungkung, 2020.

2. Pemetaan topografi Kawasan PKB, 2020.

3. Prarancangan Pembangunan Kawasan Pusat Kebudayaan Bali di Kabupaten Klungkung, 2020.

4. ANDAL rencana Pembangunan PKB terpadu, 2020.
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Adapun zona pembangunan yang telah disediakan antara lain:
Zona penyangga 90,44 HA

Reservoir 3,97 HA

Sungai 43 HA

Pemukiman 11 HA

Zona inti pusat kebudayan 24,8 HA

Zona penunjang | 25,7 HA

Zona penunjang 1l 33 HA

Zona penunang | 10,2 HA

Marina 17 HA
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Gambar 1 : Rencana zona-zona kegiata

Aktivitas yang akan dilaksanakan di PKB yang berada di Kabupaten Klungkung. Kawasan PKB direncanakan
di hilir Tukad Unda, pada lahan tidak produktif dan terbengkalai bekas aliran lahar letusan Gunung Agung Tahun
1963, dan diharapkan terbangunnya Kawasan PKB ini akan mampu memberi multiplier effect dan sebagai income
generating percepatan pengembangan wilayah Bali bagian timur. Kawasan Pusat Kebudayaan Bali akan mencakup
berbagai kegiatan secara terpadu berbasis Edukasi, Konservasi, Rekreasi, Ekonomi Kreatif, yang ramah lingkungan
dan smart sebagai Kawasan Strategis Provinsi dalam bentuk Kawasan Pembangunan Terpadu Daerah (KPTD) yang
mencakup kegiatan antara lain:
Pelestarian dan Pemajuan Kebudayaan Bali
Pengembangan Ekonomi
Perdagangan
Olahraga
Pementasan Seni
Pameran Produk Budaya
Pusat Bisnis (Central Business Distict / CBD)
Pelabuhan Penyeberangan dan Marina
Meeting Incentive Convention and Exhibition (MICE)

10 Kesehatan

11. Hunian

12. Kawasan Pengembangan Berbasis Transit

13. Wahana Wisata Alam

Kawasan Pusat Kebudayaan Bali akan terintegrasi dan terkoneksi dengan kawsan lainnya melalui koridor

jaringan jalan nasional, rencana jaringan kereta api, maupun jaringan Pelabuhan yang juga menjadi perhubungan
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pariwisata Bahari. Maksud Pembangunan Kawasan Pusat Kebudayaan Bali adalah untuk mempercepat pemerataan
Pembangunan Wilayah melalui pengembangan Pusat-Pusat Kegiatan Pembangkit Perekonomian berbasis Budaya
Bali sesuai Visi dan Misi Pembangunan Provinsi Bali 2018-2023 tujuan Pembangunan Kawasan Pusat Kebudayaan
Bali di Kabupaten Klungkung adalah Upaya Penguat dan Pemajuan Kebudayaan Bali, melalui pengembangan
kegiatan yang memberikan manfaat Edukasi, Konservasi, Rekreasi, Ekonomi Kreatif, yang ramah lingkungan
berkelanjutan (Green Sustainale Development) dan berbasis IT (Smart Integrated Development).

Il.  Tinjauan Pustaka

2.1 Risiko Proyek
Menurut Mehr & Cammack dalam Hasymi (1982) Risiko adalah suatu kemungkinan yang tidak diharapkan.
Risiko berkaitan dengan kemungkinan akan terjadinya akibat buruk atau merugikan, seperti kemungkinan cedera,
kebakaran, dan sebagainya (Darmawi, 2014). Risiko yang paling banyak terjadi dalam proyek konstruksi adalah
kecelakaan kerja. Hal ini dikaitkan dengan karakteristik proyek konstruksi yang bersifat unik, lokasi kerja yang
berbeda-beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik
yang tinggi, serta banyak menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih.
2.2 Embung
Menurut Modul Perencanaan Embung (2017) Embung adalah bangunan penyimpan air yang dibangun
didaerah depresi, biasanya diluar sungai. Kolam embung akan menyimpan air di musim hujan dan kemudianair
dimanfaatkan bagi suatu desa atau kelompok masyarakat hanya selama musim kemarau untuk memenuhi kebutuhan
dengan urutan prioritas: penduduk, ternak dan kebun.
Bangunan atau konstruksi embung dan bangunan pelengkapnya terdiri dari beberapa bagian yaitu :
a. Tubuh embung berfungsi menutup lembah atau cekungan (depresi , alur) sehingga air dapat tertahan di
udiknya.
b. Kolam embung atau tampungan berfungsi menampung air hujan
c. Alat sadap atau bangunan pengeluaran berfungsi mengeluarkan air kolam bila diperlukan
d. Pelimpah berfungsi mengalirkan banjir dari kolam tampungan ke lembah di hilir untuk mengamankan
terjadinya limpasan.
e. jaringan distribusi berupa rangkaian pipa, berfungsi membawa air dari kolam ke tandon di daerah hilir
embung secara gravitasi dan bertekanan.

11l. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Klungkung, tepatnya diwilayah Desa Tangkas, dan Desa Gunaksa,
Kecamatan/Kabupaten Klungkung.

PETA DESA TERDAMPAK ERUPSI GUNUNG AGUNG
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Gambar 2. Prospek jalan lahar Gunung Agung



Seperti kita ketahui bahwa proyek PKB terletak dikawasan muara jalan lahar dari Meletus Gunung Agung
tahun 1963 dan kedepannya tetap diperhitungkan sebagai prospek jalan lahar. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah manajer proyek, pengawas, dan tenaga ahli teknik yang berada didalam
proyek dan luar proyek PKB sebanyak 45 orang. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, maka
diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 orang responden. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi dookumentasi, studi kepustakaan, dan kuesioner
dengan menggunakan skala likert 1-5. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah HIRARC.
Berikut ini uraian tahap analisis data dengan menggunakan metode HIRARC.

1. ldentifikasi Risiko (risk identification)

Terdapat empat faktor sumber bahaya yang digunakan untuk mengidentifikasi bahaya atau risiko, yaitu

faktor manusia, faktor metode kerja, faktor bahan atau alat, dan faktor lingkungan.
2. Penilaian Risiko (risk assessment)

Tahap berikutnya setelah mengetahui adanya sumber-sumber bahaya pada lingkungan pekerjaan, dilakukan
penilaian risiko. Terdapat 2 (dua) parameter yang dijadikan penilaian risiko yaitu probability atau likelihood of
hazard dan severity of hazard atau tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan.

Tabel 3.1 Parameter Probability / likelihood of hazard

Tingkat Deskripsi Keterangan
5 Almost certain Terjadi setiap saat
4 Likely Sering terjadi
3 Prosibble Terjadi sekali-kali/ kadang-kadang
2 Unlikely Jarang terjadi
1 Rare Hampir tidak pernah terjadi

Sumber: AS/NZS 4360:2004
Tabel 3.2 Parameter “Severity of hazard”

Tingkat Deskripsi Keterangan
1 Insignificant Tidak ada cidera, kerugian keuangan kecil
2 Minor Cidera ringan, kerugian keuangan kecil
3 Moderate Cidera sedang hingga memerlukan penanganan medis,
kerugian keuangan cukup besar
4 Major Cidera berat yang terjadi pada lebih dari 1 orang, kerugian
besar dan adanya gangguan produksi
5 Catastropic Korban meninggal lebih dari 1 orang, kerugian sangatbesar, mengganggu

seluaruh proses kegiatan perusahaan,
dampaknya sangat luas dan menyeluruh

Sumber: AS/NZS 4360:2004
Dari kedua parameter yang disajikan pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 maka didapatkan Risk Assessment Matix
level seperti yang disajikan pada Tabel 3.3 dengan indikasi level risiko ada pada Tabel 3.4.
Tabel 3.3 Risk assessment matrix

Probability / Severity of hazard

likelihood Insignificant Minor Moderate Major Catastropic
ofhazard

Unlikely 4 6

Prosibble 3 6

Likely 4

Almost certain 5

Sumber: AS/NZS 4360:2004
Tabel 3.4 Indication of risk level

Risk Level

Tsampai? e

3 sampai 6 Moderate

7 sampai 12
Diatas 12




Sumber: AS/NZS 4360:2004
3. Pengendalian Risiko (risk control)

Setelah dilakukan identifikasi bahaya atau risiko dan penilaian risiko langkah selanjutnya adalah
menentukan pengendalian risiko. Pengendalian risiko merupakan tahapan terakhir dalam pengolaan data dengan
metode HIRARC. Pengendalian risiko bertujuan untuk memberikan solusi terhadap risiko yang sudah
teridentifikasi dan diketahui tingkatannya. Untuk pengendalian risiko diprioritaskan pada tingkat risiko dari sedang
sampai tinggi, sedangkan untuk tingkat risiko rendah diabaikan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden menunjukkan identitas dari responden yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
karakteristik responden yang dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden
1 Berdasarkan Jenis Kelamin
Perempuan 2 7%
Laki-laki 28 93%
Jumlah 30 100%
2 Berdasarkan Usia
25-35 Tahun 7 23%
36-45 Tahun 11 37%
> 45 Tahun 12 40%
Jumlah 30 100%
3 Berdasarkan Jabatan
Tenaga Ahli Teknik 22 73%
Manager Proyek 3 10%
Pengawas 5 17%
Jumlah 30 100%
4 Berdasarkan Pendidikan Terakhir
SMA/Sederajat 3 10,00
Sarjana 27 90,00
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah berjenis
kelamin laki-laki dengan usia > 45 tahun dengan mayoritas memilik jabatan sebagai tenaga ahli teknik serta
pendidikan terakhir yaitu Sarjana.
4.2 Identifikasi Risiko Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan Embung Tukad Unda

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti terkait dengan identifikasi risiko
kecelakaan kerja pada proyek Pembangunan embungTukad Unda. Item pekerjaan yang menjadi fokus identifikasi
risiko disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Identifikasi Risiko Berdasarkan Item Pekerjaan pada Proyek Pembangunan Embung Tukad Unda

No. Item Pekerjaan Alat Risiko
l. PEKERJAAN PERSIAPAN Tergelincirnya alat berat

1 Pembuatan Direksi Keet - Buldoser - Terbenam alat berat
- Pembuatan Barak Kerja di Lokasi Pembangunan - Vibro - Tenaga terjatuh
Embung - Tenaga Kerja : 15 orang - Adanya binatang yang
2 Pembuatan Gudang dan Lahan Untuk Material - Truk angkut barang berbisa / buar seperti ular
- Pembuatan Gudang dan Lahan Untuk Material di - Trailer - Ban truk bocor dan
Lokasi Pembangunan Embung - Menyiapkan rambu-rambu Meletus
3 Mobilisasi / Demobilisasi K3 - Trailer terbenam
4 Pelaksanaan SMK3 - As truk patah
1 PEKERJAAN EMBUNG . .
L - - Pekerjan terkena swing
1 Striping Top Soil
. - Buldoser excavator
2 Pematangan lahan di embung - .
. - : - Vibro - Pekerja tertabrak truk
Galian Tanah Biasa (Mekanis) )
. . - Exavator material
Timbunan Dipadatkan . .
. . - Truk - Pekerja tertimbun
3 Treatment Tanah sebagai Bahan Timbunan L )
. . . - Tenaga Kerja: 6 grub material saat
Pemindahan Galian Tanah ke Disposal area, Jarak
4 1 km. pembentukan tubuh
5 Dewatering embung
6 Pek. Beton Arah Horizontal dan Vertikal untuk - Truk mixer - Ban truk Meletus/bosor
Beton Regel (K-175) - Car mix - As truk patah
7 Pek. Pasangan Batu (1:4) untuk Beton Regel - Truk material - Tergelincirnya alat berat



8 Pek. Pembesian untuk Beton Regel
9 Pek. Bekisting untuk Beton Regel
10 Inlet

11 Spillway Embung

12 Outlet Air Baku

Concreat Pump

Buldoser
Eksavator
Tenaga Kerja : 10 -15 orang

13 Water Stop

Truk mixer

Car mix

Truk material

Concreat Pump

Tenaga Kerja : 10 -15 orang

14 Beton Sikloop
15 Geotekstil

16 Joint Sealant

17 Perkerasan Jalan Akses Masuk Lingkar Embung - Vibro

18 Perkerasan Jalan Akses Lingkar Embung - Exavator

19 Perkerasan Jalan Akses Sisi Kanan Lingkar

Embung

20 Perkerasan Jalan Akses Sisi Kiri Lingkar Embung

21 Jembatan Penyebrangan ke Pulau Tengah Embung
- Exavator
- Truk

11 PEKERJAAN DRAINASE

v PEKERJAAN ELEKTRIKAL Tenaga Kerja : 10 -15 orang

\Y PEKERJAAN MEKANIKAL - Excavator
Vi PEKERJAAN RUMAH JAGA EMBUNG - Alat las
VII PEKERJAAN RUMAH POMPA - Kunci-kunci
- Exavator
- Truk

VI

Tenaga Kerja : 10 -15 orang
Cangkul dan alat lainnya
Car mix

Truk material

Concreat Pump

- Tenaga Kerja : 10 -15 orang

PEKERJAAN LANSCAPE

IX PEKERJAAN STRUKTUR

Ban truk bocor/meletus
As truk patah
Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh

Ban truk bocor/meletus
As truk patah
Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh

Ban truk bocor/meletus
As truk patah
Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh

Ban truk bocor/meletus
As truk patah
Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh
Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh

Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh

Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh

Mengacu pada Tabel 4.2 dapat pada proyek pembangunan Embung Tukad Unda, terdapat 9 (sembilan) item pekerjaan

dan teridentifikasi sebanyakAdapun tujuh tahapan pekerjaan pada pekerjaan pemasangan beton girder proyek

penggantian Jembatan Tukad Ayung beserta 38 risiko yang mungkin terjadi yang dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Pekerjaan persiapan, dimana terdapat risiko yang meliputi:
Tergelincirnya alat berat
Terbenam alat berat
Tenaga terjatuh
Adanya binatang yang berbisa / buar seperti ular
Ban truk bocor dan Meletus
Trailer terbenam
As truk patah
ekerjaan Embung, dimana terdapat risiko yang meliputi:
Pekerjan terkena swing excavator
Pekerja tertabrak truk material
Pekerja tertimbun material saat pembentukan tubuh embung
Ban truk Meletus/bosor
Tergelincirnya alat berat
As truk patah
Terbenam alat berat
. Tenaga terjatuh
3. Pekerjaan Drainase, dimana terdapat risiko yang meliputi:
a. Ban truk bocor/meletus
b. As truk patah
c. Tergelincirnya alat berat
d. Terbenam alat berat

N
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e. Tenaga terjatuh

4. Pekerjaan Elektrikal
a. Tergelincirnya alat berat
b. Terbenam alat berat
c. Tenaga terjatuh

5. Pekerjaan Mekanikal
a. Tergelincirnya alat berat
b. Terbenam alat berat
c. Tenaga terjatuh

6. Pekerjaan Rumah Jaga Embung
a. Tergelincirnya alat berat
b. Terbenam alat berat
c. Tenaga terjatuh

7. Pekerjaan Rumah Pompa
a. Tergelincirnya alat berat
b. Terbenam alat berat
c. Tenaga terjatuh

8. Pekrjaan Lanscape
a. Tergelincirnya alat berat
b. Terbenam alat berat
c. Tenaga terjatuh

9. Pekerjaan Struktur
a. Tergelincirnya alat berat
b. Terbenam alat berat
c. Tenaga terjatuh

4.3 Penilaian Risiko Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan Embung Tukad Unda

Penilaian risiko dilakukan dengan menyebarkan kuisioner yang berisikan pertanyaan yang bertujuan untuk
mengetahui penilaian risiko dari responden yang digunakan dalam peneltian ini. Responden yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Manager Proyek, Tenaga Ahli Teknik dan Pengawas baik yang terlibat langsung dalam pada
proyek pembangunan Embung Tukad Unda dan yang tidak terlibat dalam pekerjaan tersebut tetapi memiliki
pengetahuan terkait pekerjaan proyek pembangunan Embung Tukad Unda.

Sebelumnya, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang digunakan
sebagai instrumen penelitian dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa indikator
risiko dalam penilaian tingkat kemungkinan serta keparahan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai
koefisien korelasi lebih besar dari 0,30 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
butir-butir pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian telah
memenuhi syarat reliabilitas atau kehandalan sehingga dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.

Analisis tingkat risiko ini adalah cara untuk menentukan kategori risiko ke dalam kelompok-kelompok
berdasarkan tingkat risikonya. Untuk menentukan kategori variabel tersebut adalah dengan menggunakan tabel
kategorisasi risiko mengacu pada AS/NZS 4360:2004. Sebelum melakukan analisis level risiko, sebelumnya
dilakukan penilaian terhadap tingkat kemungkinan (likelyhood) dan tingkat keparahan (severity) berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner. Perhitungan diawali dengan menentukan persentase tingkat kemungkinan dan keparahan suatu
risiko kemudian dilanjutkan dengan memasukkan level kemungkinan berdasarkan kategori persentase yang disajikan
pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Penentuan Level Tingkat Kemungkinan dan Keparahan

Nilai Kemungkinan /Keparahan Skala Penilaian Level
0% <n<20% Sangat Rendah (SR) 1
21% < n <40% Rendah (R) 2
41% <n<60% Sedang (S) 3
61% < n <80% Tinggi (T) 4
81% < n < 100% Sangat Tinggi (ST) 5

Sumber: Wirantika (2022)

Dimana n adalah nilai persentase tingkat kemungkinan dan keparahan yang diperoleh berdasarkan perhitungan yang
dilakukan. Setelah memperoleh nilai level tingkat kemungkinan dan keparahan selanjutnya dilakukan perkalian antara
kemungkinan dan keparahan (L x S) sehingga dapat ditentukan tingkat risikonya.

Perhitungan Level Kemungkinan (L) Risiko R1



Total skor =76

Jumlah data =30
Jawaban tertinggi =5
L = Total Skor x 100%

- Jumlah data x jawaban tertinggi

=75 x100%=51%

T 30x5
Hasil perhitungan tingkat kemungkinan sebesar 51% berdasarkan tabel 2 berada pada level 3 atau Lg; =3

Perhitungan Level Keparahan (S) Risiko R1

Total skor =76
Jumlah data =30
Jawaban tertinggi=5

Total Skor
= x 100%

- Jumlah data x jawaban tertinggi
= -2 x 100% = 51%
Hasil perhitungan tingkat keparahan sebesar 51% berdasarkan tabel 2 berada pada level 3 atau Sr; = 3. Berdasarkan
perhitungan L dan S pada risiko R1 maka diperoleh tingkat risiko R1 yaitu sebagai berikut:
Tingkat Risiko R1 =L xS=3x3=9
Hasil kali L dan S pada risiko R1 menghasilkan nilai 9 artinya berdasarkan tingkat risiko nilai tersebut
menunjukkan R1 berada pada tingkat high. Berdasarkan perhitungan tingkat risiko, adapun tabel hasil dari tingkat

keseluruhan risiko dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4 Analisis Tingkat Risiko

Kode Item Pekerjaan Risiko L S LxS T|r_lgkat
Risiko
R1 Tergelincirnya alat berat 3 3 9
R2 Terbenam alat berat 4 2 8
R3 Tenaga terjatuh 2 3 6 Moderate
R4 Pekerjaan Persiapan Adanya binatang yang berbisa / buar seperti ular 2 2 4 Moderate
R5 Ban truk bocor dan Meletus 4 2 8
R6 Trailer terbenam 2] 3 6
R7 As truk patah 2 4 8
R8 Pekerjan terkena swing excavator 4 4 16
R9 Pekerja tertabrak truk material 4 2 8
R10 Pekerja tertimbun material saat pembentukan tubuh 4 4 16
embung
R11 Pekerjaan Embung Ban truk Meletus/bosor 4 3 12
R12 Tergelincirnya alat berat 4 2 8
R13 As truk patah 4 2 8
R14 Terbenam alat berat 4 4 16
R15 Tenaga terjatuh 4 2 8
R16 Ban truk bocor/meletus 2 3 6 Moderate
R17 As truk patah 3 2 6 Moderate
R18 Pekerjaan Drainase Tergelincirnya alat berat 3 2 6 Moderate
R19 Terbenam alat berat 2 3 6 Moderate
R20 Tenaga terjatuh 2 3 6 Moderate
R21 Tergelincirnya alat berat 3 2 6 Moderate
R22 Terbenam alat berat 4 2 8 _
R23 Pekerjaan Elektrikal Tenaga terjatuh 2 3 6 Moderate
R24 Tergelincirnya alat berat 3 2 6 Moderate
R25 Terbenam alat berat 3 3 9 -
R26 Pekerjaan Mekanikal Tenaga terjatuh 4 2 8
R27 Tergelincirnya alat berat 2 3 6 Moderate
R28 Pekerjaan Rumah Jaga Terbenam alat berat 2 2 4 Moderate
R29 Embung Tenaga terjatuh 4 2 8
R30 Tergelincirnya alat berat 2 3 6 Moderate
R31 Terbenam alat berat 2 4 8
R32 Pekerjaan Rumah Pompa | Tenaga terjatuh 2] 2 4
R33 Tergelincirnya alat berat 4 2 8
R34 Terbenam alat berat 2] 3 6
R35 Pekerjaan Lanscape Tenaga terjatuh 4 3 12
R36 Tergelincirnya alat berat 2] 3 6
R37 Pekerjaan Struktur Terbenam alat berat 4 2 8




| R38 | | Tenaga terjatuh | 4] 2 | 8 |IEighN
Sumber: Data primer diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 38 risiko yang teridentifikasi, risiko-risiko tersebut berada
pada tingkat moderate, high, dan extreme. Berikut ini disajikan pemetaan risiko berdasarkan kategori risiko yang
disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pemetaan Risiko Berdasarkan Kategori Risiko

Probability / Severity of hazard
likelihood Insignificant Minor Moderate Major Catastropic
ofhazard 3) 4 (5)
Rare (1)
Unlikely (2) Moderate Moderate
(R4, R28, R32) (R3, R6, R16, R19,
R20, R23, R27,
R30, R34, R36
Prosibble (3) Moderate
(R17, R18, R21, R24)
Likely (4)

Almost certain (5)

Sumber: Data primer diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa mayoritas risiko yang teridentifikasi pada proyek
pembangunan Embung Tukad Unda berada pada kategori high yaitu sebanyak 18 (delapan belas) risiko dengan
persentase 47,37%. Selanjutnya, sebanyak 17 risiko termasuk dalam kategori moderate dengan persentase 44,74%.
Sedangkan, pada kategori extreme sebanyak 3 (tiga) risiko dengan persentase 7,89%.

4.4 Pengendalian Risiko Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan Embung Tukad Unda

Setelah dilakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko langkah selanjutnya adalah menentukan pengendalian
risiko. Pengendalian risiko merupakan tahapan terakhir dalam pengolaan data dengan metode HIRARC. Pengendalian
risiko bertujuan untuk memberikan solusi terhadap risiko yang sudah teridentifikasi dan diketahui tingkatannya.
Berkaitan dengan pengendalian risiko diprioritaskan pada tingkat risiko dari sedang sampai tinggi, sedangkan untuk
tingkat risiko rendah diabaikan. Berdasarkan analisis dalam Focus Grup Discusion (FGD) dengan narasumber Ahli
Risiko K3 yang dilakukan, maka diperoleh alternatif pengendalian resiko yang dilakukan untuk meminimalisir
kemungkinan risiko kecelakaan kerja yang terjadi atau muncul pada proyek pembangunan Embung Tukad Unda.
Adapun pengendalian risiko yang dapat dilakukan dari tiga tingkat risiko yang ditemukan yaitu moderate, high, dan
extreme yaitu dengan mengurangi risiko melalui administrative control, engineering control, dan warning system.
Upaya pengendalian utama yang saat ini menjadi fokus adalah dengan menerapkan perkembangan teknologi dengan
Helm So Safe sebagai bentuk inovasi dari teknologi dalam lingkup proyek untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja

pada pelaksanaan proyek.
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V. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Terdapat 38 risiko kecelakaan kerja yang teridentifikasi pada proyek pembangunan Embung Tukad Unda yang
teridentifikasi pada setiap item pekerjaan, yang meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan embung, pekerjaan
drainase, pekerjaan elektrikal, pekerjaan mekanikal, pekerjaan rumah jaga embung, pekerjaan rumah pompa,
pekerjaan lanscape, dan pekerjaan struktur.

2) Berdasarkan identifikasi risiko yang telah dilakukan, berkaitan dengan penilaian risiko kecelekaan kerja pada
proyek pembangunan Embung Tukad Unda, dapat diketahui bahwa mayoritas risiko yang teridentifikasi pada
proyek pembangunan Embung Tukad Unda berada pada kategori high yaitu sebanyak 18 (delapan belas) risiko
dengan persentase 47,37%. Selanjutnya, sebanyak 17 risiko termasuk dalam kategori moderate dengan
persentase 44,74%. Sedangkan, pada kategori extreme sebanyak 3 (tiga) risiko dengan persentase 7,89%.

3) Berdasarkan penilaian risiko pada kemungkinan risiko yang terjadi atau muncul pada pembangunan Embung
Tukad Unda, adapun pengendalian risiko yang dapat dilakukan dari tiga tingkat risiko yang ditemukan yaitu
moderate, high, dan extreme yaitu dengan mengurangi risiko melalui administrative control, engineering
control, dan warning system. Upaya pengendalian utama yang saat ini menjadi fokus adalah dengan menerapkan
perkembangan teknologi dengan Helm So Safe sebagai bentuk inovasi dari teknologi dalam lingkup proyek
untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja pada pelaksanaan proyek.
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